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BAR |
FFENDANRL LUAN

A LATAR BELAKANG
Pewasa i dv indomesa welah dibentut hubum  perkawnan yang
boerlake bam sclurch raksat [ndonesia saknn ondang-ondzing No o 1 tahun 1974
ton tEng perkins (nan
Mlenurut 1 lukum slam vane domaksud densan perkavwernan ada fah akad
vane menghalalkan perpaulan dan membatas: seorang lakt!-tak dan seorang

peretipuan vang antara keduama b ""‘{:"."\:‘\ shrim ! Apalila secara tempennc

perkawinan adalah akad. yaps bab sahma sebavar suam
st dan dhaialk annya: L mencapai keluarga
vang kasth sonan | an Sepcrl
famm diseh

dasar
1945, mai-:a. ,{u_qudkan
Pnrts:p-prinﬂlﬁ'-.l ! ﬂ}ang dasar
1945 sedangkar ala kemalaan

wang bersangkutan j lll'-. A

Perkavvinan  merupakan masafah vang  pentng  dalam  kehidup an

manusta, lerutaing  dalan kehidupan bemegara d Indonesoa.  wntuk wtn
pemerintah - mengmpatkan perkawinan dalam kedudukan ang semestiny
Sepert vane diajarkan oleh agama dan kepercasaan kita masmg-masmg
berdasarkan ketwhanen Yang Maha Fsa sesuai dengan sila pertama pancasila

Negara Indonesia yang terdine dan bertbu-nbu pulan dan suku bangsa

vang berlatngn pulz, mennnbulkan  konsekuensi berlakunya hukurn yang

B Subaiman Roswid, Frgh Dlum, Anchieivoh Jakara 1993, him 348
? Sudarsong, Mrdum Porkoenon Nawesal Rineka O, Jakana, (999, him 7
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betlaiman pula Demikian halnva  dengan hukum perkawnan vang  uga
beraneka  ragam, maka pemenniah mempural kopenttigan  patuh kg
masalah perkavwman guna terciptama infikast hukum perkaunman & Nepara
Kesatuan Republik Indoncsia

Sebelum berlakunya Undang-undang no 1 @hun 1974 & Indonesra
berlak o berdy agm macam hukum per kaw tnan schapa benkut
1 Bam orang-orang Indonesia asli sang boragama lslam berlaku tivkinn

avama sang lah dizh dalam hukum adat

2 Bag arang-orang Indoncsa ash tapmy a berlako hukum adat

3 Bag orang-orang Indonesia -.:'» cragama Kosten berlaku HOCH
(Hsweljhe {eranamrc x'

4. Baw Orang-orany turunan  tongho,
berlaku kitabua

5. Bam o \:‘r Ir o astlie
Ia|r1n1.a"'t_

6 Baw ora; b undang-
undang huk _

Scjak di 74 mr bag
WHNI, aka hﬂ“fi perkasvnan
MNamun karena dai" secara Jemekap

dan  menyeluruh ni

kotentuan-ketentuan sgbeiommva mast Earesenanyane vang tdak dratur

dalain Undang-undang perkavwinan T)aram pasat &6 undang-undang w |

tahun 1974 dinyatakan :
“Untuk perkawwman dan segala sesuaiw  yang berhubungan  dengan
perkawinan, atas undang-undang i maka dengan berlakunva undang-
uilang Wi ketemuanketentuan yang diatw dalaim KUH? (Burgerh)k
wetbocky, Ordonantie  perkawinan  ladonesia Krssen  (Huwelipks
Qrdonaniie Chostien fndonesiers S 1993 No 74) Perawran perkawinan
campuran (Regehng F do Gemengde Huwelijken S 1989 No. 138) dan
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peraturan-peraluran lain sang mengawr ientang perkasinan. sejauh 1elab
disr dalam undang-undane mi. d matakan udak berlaku
Permuran  perundang-undangan  sang  mengatur  penselenggaraan
perkayinan ¢ Indonesia didasarkan pada ketentuan undang-undang BNoo |
tahun 1974 entang perkawonan (LILP), Hal m inengingat schagamana besar
masyarakal Indonesty memcluk agama [slam, setungga dalam  pengaluran
kehidupanmya  lermmasuk  pelaksanaan  perkawinanma  Juga wnduk  pada
ketentuan hukuin Islam. Adapun pencrapan ketentuan KHI tersebut didasarkan

botamaral 10 Jum 1991 No o | tabun 199

lentang pery eharluasan Komp: F"/
N '/’

pada Instruks: Presiden Rl ¢npres

mengetahu sll__ jnart ki il datyr entang
perkawinan. _
dalam keientu:iri.".ll
judul - TINJAL
FEMBATALAN
NG, T TAHUN 1979

JRGANAN DAN
}ATA DAN WU

B PERUMUSAN MASALAH
Pencepaban perkawinan  ditakukan apabile scbeluin dilangsungzkan
suatu perkawinan dikeiabui ada svarat-svarm yang udak dipenuhy oler; calon
suarmi tri. Sedangkan penbatalan perkawinan diakukan setelzh terjach

perkawinan, ternyata calon suam st tidak memenuhs syarat dajan: undang-

* Diuhaedah Hasan, Hidnr Kelrarga sendolt herktbunye 8 Sa F ahiare 1974 (Menn i e
Hidd o drvernsafy . C%  Arpmea, Bandung 1988, him X%
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undang  seta sehabosehab  sang  teradima dilakukan  pencegahan  dan
pembatalan dalam suatu perkavwnan
Ats dasar pembatasat masalah tersebut, maka dapa dirumuoskan
permasafahan sebapa berku
} Bagammana tjauan hukum klam temtang pencegaban dan pembatafan
vang diawr dalam KE(H Perdata dan LU No 1 tzhim 1973 7
3 Apa dasar-dasar hukum |slam  lentang  pencegahan dJan pembatalan
perkaw man *

3 Apa akibar Hukum vane timbul kargpa dibatalkanny a pekaw inan 7

holeh dibidg
\ang mcmh

membentuk kcliarea sang bakagiz dan kekal berdasarkan kewhanan Yang
Maha Fsa

Sedangkan menuryt KUR Perdata babwa tdak memuat defimf” konsep
perkavinan, hama sap pada pasal % KU Perdmz disebutkan bahwa
undang-undang memandang perkawihah hama dan sudut keperdataan sae
Ketentuan menmwenal pencegahan dm pembatalan perkawmnan dalam LU No i
tehun 1974 vang pada dasamva hampir sama, aaiu bahwa apabila diantara
kedus belah phak sang melangsungkan potkawman ndzk memenubr syarat-

syarat vang elah duenwkan
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TUMNIANPINETTIAN

Sesual penmasalahan d atas. maka tupan penelitizn im terdine dan

I Untwk mengetabur  arat-sara apa sa@ & laksanakanm a pencegahian dan

pembataian perkaswinan

2 Unwk mengetabu mekamsme poncepahan dan pembatalan perkawinan di

Penpadian Avama

3 Uniuk mengetabn sebab dilaksanakannya pencegahan dan pembatalan

[rer hassinan

d

I

Secara ‘l‘rﬂk { ‘, ' *

adih\ UNISSULA
Hasil  pen M] @H‘u“ - ﬁ in  schagm hahan

masukan b _____._.._.___..-fﬁ wituk  menmnbal

pengelghuanma  dibidang pLiakhanaan penccgahan dan pumbalalin

perkassman sang dialut dafam ketentuan pasal 60 don pasal 20 Kin
Baw pemernintal

astl penelitin o dibarapkan dapm memberikan  masukan  bap
pemenntgh, terutama  pads  hakim d Pengadilan Agama dalam
memutuskan perkara perceraian dan pelaksanaan pencegahan serta
pembatalan  perkawnan jang  dater dalam kelkenluan hompilast

Hukum Tslarm TKHID



METODE PENELITIAN

Mcetode Pendekatan

Metode pendekaton sang digunakan dalam penelitian i adalsh
yuridis normiatil’ atau Jegal research, yadu suau pendekatan dalam ding
hukum yang mengha)i bekerfama norma-norma hubum alw peralgrn
perundang-undanpan dalum prakiek kehidupan masvarakat, dalam hal 1m
berupa pelksanan pencegmban dan pembatalan perkaw inagn & dalam
pasal 6() dan 20 Kl

Spesifikasi Penclitian

Iangs.l.mblil_ m pelajgar

eerar, | iy nooyang

berkatan I- E‘i 2rhasa iman,
il

wrelin dart bRl 1

Iers1er

Moetode Penyaj

&P
UNISSULA
[Data yar 1 ':aﬂ-l.gﬂg_‘;ﬂ@%wvﬂh
N

wngumpulan data,
bﬂik }'H"H hL‘rupﬂ S b R o b e B B et -r_--a-:unuuum_/ .-.!.T'I.Juln}'ﬂ dISEILIIk-BH

dafam bentuk  urtian-ursian  sccara sistemaus schingira  mudah dalam
pemahamanma terhadap unsur-unsur permasalahan sang disapkan obwek
penelitian,
Muetode Analisis Datd

Data penelitian yang berbentuk  urinan-uraan sccara  sistematis
tersebut, sclanjutnya dianalisa secara kualitatil sebingga menghastkan
data dedukuf analiis, yalu analisa teon hukum yang bersfal unum dan

ditmplementastkan dalam prakieh bukom pada masvarakat sang bersifal
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khusus. Dalam hal ini berupa pencrapan ketentuan pasal 60 simpai dengan
69 dan pasdl 0 sampaf 76

SISTEMATIKA PENULISAN

Unwik mendapat ganbaran yang jefas datam penulisen skripsi tnf maka

disusun dalam 5 Jima) bab, yang ontara bab sow dengan bab yang lainma

merupakan  sae kesawan  yang  tdak  dapat  dipisahkan,  Sistermatika

penubsannya adalah sebagai buatka

[

i3mman Muka

Dalan bagian in Icn]mmm Saumpul, Halaman Judui,
Halaman  Persetujuan f/ﬂ \\- an Pengesahan,  Hlalaman
Persembahan, / anlar ¢dan Halaman
Chalar isi,
Iiugi;m
Dalan |

BAID

BAlz 1 pembatalan
v | ahun 1974,

terdiri dani

pengertian  petkawanan, wjuan  perkawinan, serta linjauan
tentang pencepahan dan pembatzlan perkawinan rerdini dari
pengeriian tentang pencegahan dan pembawalan perkawinan,
pthak-pihak yang dapat meppajukan permohonan pembatalan
perkawinan  dam akibar  hukum dibalalkannsa suatu
perkawinan,

Balz Nl ; Menguraikan dasar-dasar hukum Islain tentang peneegahan
dan peftbaalan perkawinan yang bersumber dari al-Quran
dan al-Hadits.
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BAR 1V ! Merupakan analisz dan pembahasan mengenar tinjauan fukum
Islam tenlang pencegahan dan pembeatalan perkawinan vang
diatur daiam KUH Perdata dan T No, 1 1ahun 1974

RaR V : Merupakan bdy sang  terakhic  (penutup), penths  akan
memberikan beberapa kesimpulan beriku soran-saran

Bagian Akhir

Dalam bagian un terdirt dart

a  Daflar Pustaka

3 Dafiar Riwaval Hidup

UNISSULA
Aezllull ERlleluinala




BAE H
TRCIALUAN PUSTAKA

A PENGERTIAN PERKAWINAN
Masyarakal indonesia tergolong heterogen datam sepabs aspekma.
Dalam agpek agama jelaslah babna jerdapat dua helompok besar agama
yang diakul d Indomeisa yaitu © spama saminy dan puama won sarmawi,
agama Istam, Hindue, Budha. Knsten Protestan dan Kathoitk, Kescluruhan

agama tersebur memlhki tae awranssendiri-sendive bak secara venikal

dupsungkan

» At Inan vaitu:
i 11,7 gl { Nab: dan
L !

Rasul 16} i st 12h aimvad  SAW

karcna h ﬂ N E .ﬁi - .E‘__! L j‘. {;.rga termasuk
sunah bel \L_ éPLJ ',@

ll N
B, Memelihars | oardarre i meneiraika va,  Mencpangkan
. ! Eung

y

pikiran, membina kasih saxane, serla Menjaga kehormatan dan
meinefihara kepribadian,

¢, Melaksananakan pembangunan materil  dan Spintwal  dalam
kehldupan kelwarga dan rumah tongea scbapa: sarana terwujudnya
kcluarga keluarpa sejahiera dalam rangks pembangunan masyarakat

dan bangsa.

VSndareane, H. Perbawiwn Naodens!. Penerbi Rineka Cypia . Jakana 1991 . bm. 6

*H Zahri Hamid, Pokokpokok Hukwn Perkawnan dar Ondang-uedong Perkewingn o
Focfornsiser, Penerbu Bina Cipta, Yogyskarta, 1976, him. |
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d Memeliliara dan membina kualitas dan kuantitas keturunan uniuk
mewujudkan kelestarian  hehidupan  keluarga disepanjang  masa
dalam rangka pembangunan mental spiritual dan psikis yang dindhol
Allzh Tuhan Yang Maha f5a

¢ Mempererat dan memperkokoh tali keleluargaan antara keluarga
suami istri, dan keluarga iswi sebagai saranaterwuwjudma kehidupan
masyarakal yang aman &n sephiera lahir dan bathin d bawah
naungan rehmat Allah swL

2. Perkawinan Menwrut U No. 1 Tabun 1974

Perkawinan adalah “lkatan lahir bathin antara seorang pria dim

I-hLI‘IuhI syaral
| ‘ fa seorang fria
sl URISSULA [ vong, meniad
W el Lq_J.J V. L':.. b ; o Jperasaan lun yang

saling memerlukan—dohgal S malgnkan adup bersama

. e |
sehagdl suzmi I1str.

T'wan perkawinan yang termakiub dajum pasal 1 LU No. 1
tzhun 1974, tidak hanva melihat dari segi Jahirmya saja tetapl sckaligus
terdapat adamya suale peraturan batin antara suami st vang dijukan

uniuk  membina suara kefuarpa 2l rumah fangga Yang kekal dan

Mg hlm 3

' Soenary Avavawes Hdwe Perkasnan Adat dan P Mo § dainn 74 dewang
Perkesinan Swrakorty, Fakohas Hukum Urgversims Sebols MVaret 19935 kim 3




b

bshagian bapi keluarga dan vang sesual dengan kehendak Tuban Yang
Maha Esa.

Tujuan perkawinan adajah untuk membentuk suaw rumah tangga
atan keluarga vang bahapi dan Kekal. Hat i dimaksudkan, babwa
perkawinan ity hendaklah berlangsung seumur hidup dan tidak boleh
ber-akhir begitu saja, sclain karena kematian. Jika peinutusan perkawinan
karena perceran sudah merupakan jalan terakhir, setelah jalan keluar
tidak dapat ditempuh lagi maka dibolehkan.

Perkawinan Menurut Kitab Und apg-undang Hukum Perdata

memuat  defimsi  honsep
stkan bahwa Undang-undang

-

laan SER, Artinya

akan olzh

/

: UNg Cram asas

AN I 55 u LA
\ Al it 'é:r*ﬁ‘*?ul'**‘qih.ef aa yarg bahagia

dan  Kekmm—aromye—adalah—bawea—p wmaﬂ dak  boleh

bertujuan umuk sementara wakiu saja, tetapr harus bertujuan
untuk  selama-lamama,  Oleh  karena i maka pelabsanaan
perkawitian harus dilakukan sccara suka wla bagi pihak yang
akan melaksanakan perkawinan janpa adanyd unsur paksaan dan
pihak lain, sehingga pada akhimya ranti perkawinan dapat
mewujudkan tujuannya Y2l uniuk membenluk yang bahagia

dan kekal,



2 Alemuniung milaenilar hukum agama

Armma bahwa perkawnan wu sah pha diabukan scsua hubum
Masng-Masing  aamama  sorta dilakukan  pe ncatatan  sesua
dengan  porawran  perundangundangan  sanp berlabu Scheh
sclap pmcalalan dalam  povhawinan merupakan ha  penting
sehaga) tanda telah difakukanma perkawman
3y Berdasarkan monogami

Aflnna babma seorang pna hama diperbokchhan moempuma
swedang  sin dJdan scorang wanma hama  diperbolchkan

(125 O T . pocual pha dikelwendaki ofeh pahak

Iﬁlnggunglanahkan

1 narl sang hank

W UiNiSSULA
|'|:s|'|h A

5 Alemperhelal lenadima pereeTiasan

Undang-undzng No | tahun 1979 I menganut pensip untuk
mempotkemt  tegmdima perecrsam,  pmuk menungh mkam
wenachima  perceraan  hans  dilaksapakan & depen sidang
pen zadiian

&) Hak dan kedudukan suam: win adalah seimbang
Arima bahwa amara sudmy N massing-masing dibcbanr hak

dan kewaphan sesum denpan fungs: dan twuanma,  hukum
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maupun  masyarakal, dengan mengingat sumw sebaga kepala
keluarga
b Menurut Knab Undang-undang Hukum Perdata
Asas monggami  dalem  KUH  Perdala merupakan  asas
terpenting (pasal 27 KUI Perdma) Larangan poligami mi lermasuk
ketertthan umum, arunya bila dilanggar sclalu diancam  dengan
pembatalan perkastnan sang tefah difangsungkan it )
Dalam sisuem hukum yang terbsanyak, yang dimaksud dengan

perkawinan adatab perdata (Undang-undang hanya memandang dan

| J'- ',. Ll "} Qgaml SCCard

\ .
mutlak, | @ N i sg u Lﬂ wivanan  nasih

meng inketl pem ..&'!é@b dispensas;  ofch
B i F : -“q\_

5 Syarat-syarat Perkawinan
a. Menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974
1) Didasarkan pada persctujuan bebas antara calon suami din cdjon
is1ti, berarn tidak ada paksaan dalam perkawiman
2} Pada asasnya perkawman iu adalah monogaini. artinya sir bagm
satu suam dan suam: bagl satu ste, kecuali mendapat dispensasi

olch Pengadilan Agana dengan syaral yang beral untuk dapai

Subekt R, Pokek-pokk ek Perdafy Inter Masa Jakana 19596, hm 3
“Subekty, Perbandivgrm Hi wn Perdita, Pradya Paramia, Jakarta 1983 hin 17
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beristri lebih dan' sat, dan harus mendapat ifin dari istn yang
portama, adamva kepastian darl suami bahwa inampy men jamin
keperlvan 8t dan anah-anaknya dan suami ahan berlaku adil
pada wtrz dan anak-anak mereke.

30 Pria harus relzh berumar 19 rahun dan wanita harus  telah
berumur 16 tahyn

4 Harus mendapal ign masing-masing dari kedua orang wa mercka
kecuali dalam hal teneniu calon pengamin elah berusia 21 tahun

alau h:hih dan mmdapa- mpcnsaql dani Pengadilsn Agama

)

hun dan 16 tahun.

aca dex orang van

. yaity

wa dan

UNISSULA
it L.a:i.ﬂr_‘:gf’ *”j_,l,,\*:ﬁ;”k Mau schagai ibi

dari seorang
f) Mempunya hubungan yang okh agamanya dan peaturan
yang berlaku dilararg kawin,
6) Seseorang vane masth terikal 12t perkawinan dengan oranp lam,
kecuali mendapat dispensasi oleh pengadilan.
7) Seseorang yanp telah cerai talak wntuk kedua kalinya, maka
diantara merck:a tidak bofeh ditangsungkan perkawinan lagi,
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercavaannya

itu dan yang bersangkutan tidak meneptukan farn.
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8) Sescorang wanita vang perkawinannva terputus untuk kawin lagi
setelah lampau tenggang waktu tunggunva.

9) Perkawinan harus dilangsungkan menurut tata cara perkawinan
vang diatur oleh Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975 serta
Peraturan Menteri Agama No. 3 tahun 1975 tentang pencatatan
nikah, talak dan rujuk.

b, Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata
Pada dasarnva syaral -svarat dalam KUH Perdata (terdapat

22
\ UNISSULA |
\ A/l goalsleluznda /
‘l..—.r' ‘

terdaftar, maka
perkawinan itu belum dianggap sah menurut peraturan hukum,
walaupun telah memenuhi prosedur dan tata cara menurut ketentuan

agama.

TINJAUAN  TENTANG PENCEGAHAN DAN PEMBATALAN
PERKAWINAN
1. Pengertian Pencegahan dan Pembatalan Perkawinan

a. Menurut Undang-undang No. 1 tahun 1974



16

Suatu perkawinan yang dilangsungkan, kemungkinan karena
kekhilafan padahal ada syarat-syarat yvang tidak dipenuhi atau ada
larangan-larangan yang terlanggar, Misalnya salah satu perkawinan
vang dilangsungkan oleh pegawai pencatat perkawinan yang tidak
berkuasa, dan lain sebagainya.

Perkawinan semacam ini dapat dibatalkan oleh hakim atas
tuntutan orang-orang yang berkepentingan atau atas tuntutan jaksa
tetapt selama pembatalan belum dilakikan, perkawinan tersebut

berlaku sehingga schagai Sua perkawinan yang sah,’

'in-}u hak vang
Marat yang
Jllllk dua

4 keduanya

u N ! e *‘H“ u L & an diatur dalam
pasal 13-21 dei 20981 I@ﬁbwh /

ertare T oerali ': L pelalsanaanny s (UU Mo, 9 tahun

1975) hanya menentukan mengenai pembatalan perkawinan,
sebagaimana terdapat dalam pasal 37 dan 38, dan di sini ketentuan
mengenai pencegahan sudah memadai dengan apa yang sudah diatur
dalam UU No. 1 tahun 1974.

Pasal 37 dan 38, dimaksudkan untuk mempertegas apa yang
telah diatur dalam UU No. 1 tahun 1974, selain menegaskan bahwa
pembatalan perkawinan hanya dapat diputuskan oleh Pengadilan

7 Subekti R. Pokok-pokek Hukum Perdata, Imermasa Jakarta. 1996, him. 7
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vang daerah kekuasaannyva meliputi tempat dilangsungkannya suatu
perkawinan, atau tempat tinggal kedua mempelai, atau ditempat
tinggal suami atau istri.

Pengajuan permohonan pembatalan imi dilakukan oleh vang
berhak mengajukannya. Batalnya suatu perkawinan hanva dapat
diputuskan oleh pengadilan, mengingat bahwa pembatalan suatu
perkawinan dapat membawa akibat yang jauh lebih baik terhadap
suami istri atau terhadap keluarganya, maka ketentuan ini

dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinva pembatalan suatu

perkawinan oleh instans #fﬁ%\,- ngadilan_

NIS SN 8
:‘“’!LFE ! i&;}?‘;:!ftﬂ..ffgta'ﬂ;r!;g.

e soTeaeerd et tONCO S,

orang yang *rda tntuan yang berlaku.
Perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak memenuhi

syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan.$

Kata “dapat™ di sin1 dimaksudkan bahwa hal ini bisa batal
atau tidak batal, bila mana menurut ketentuan hukum agamanya
masing-masing tidak menentukan lain.

Dalam hal pembatalan perkawinan ini, penulis merasa perlu
untuk membedakan pengertian antara pembatalan dengan putusnya

* Soemivati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan Indonesia. Bina
Cipta, Jakarta, 1997, him. 62
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perkawinan. Kalau pembatalan perkawinan disebabkan oleh
perkawinan yang dilangsungkan tanpa dipenuhi syarat-syarat.
Sedangkan pemutusan perkawinan, bahwa dalam perkawinan
itu sah, memenuhi ketentuan undang-undang tetapi kemudian putus
karena salah satu pihak meninggal atau karcna perceraian,
b. Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Tentang hal larangan kawin, dapat dijelaskan bahwa

sescorang tidak diperbolehkan kawin dengan saudaranva (meski

saudara tin), dengan ip gan keponakan, dan lain-lain. Hal ini

sesuai dengan firman Adiai

¢

Artinya, U qu ﬁ ﬁﬂ u 1€ ‘& fhu-ibumu, anak-
G ér ﬁ"vﬂ;llﬂ::;?lh _s-mm’ammu vang
et S e -sdiiaenciitpalini vang perempuan,
...,.,.,-.m,..,...,..*. ----- tgter ¢ mpriaini,  anak-anak
perempuan  darl  saudara-satudaramu vang  laki-laki,
anak-anak  perempuan  dart saudara-saudaramu vang
perempuan, ihu-ihumu vang menmvusur kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ihu-ibu istrimu (mertua), anck-
anak istrimu vang dalam pemeliharaanmu dart istri-istri
vang kamu campurs, tetapi jika kemu belum campur
dengan astrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka
tdak  berdosa kamu mengoawoniva, (dan diliaramban
bagimu) istri-istri anak  kandungmu (menaniu)  dan
menghimpunkan — fdalam  perkawinan)  dua  orang
perempuan vang hersawdara, kecuali vang telah terjadi
pada masa lampau .’

*u

" Depag RY, Al-Our ‘an dan Terjemalmva, BL, 1980, him 120
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Sebelum perkawinan dilangsungkan harus melakukan hal-hal

| tersebut di bawah ini :
1) Pemberitahuan (angifie) tentang kehendak nikah kepada pegawai
pencatat nikah { Ambtenaar Burgelijke Stand) .
I 2) Pengumuman (afkodiging) oleh pegawai tersebut tentang akan
dilangsungkannva pernikahan it

Kepada beberapa orang vang oleh Undang-undang diberikan

hak untuk mencegah atau menahan (stuite) dilangsungkannya
pernikahan itu, vaitu :

1) Kepada suami at

!h' N I q‘ ﬁ u g l& mcn:;apai umur
/) 250l loduinales

3) FEBCNATICHCApa e vang disyaratkan,
sebelum tuntutan  pembatalan  diajukan. dalam keadaan
mengandung (pasal 89 : 2e) schingga seorang 1stri misalnya pada
saat menikah belum mencapai umur 16 tahun, kemudian ia
mengandung (juga belum berumur 16 tahun) maka tuntutan

pembatalan tidak dapat diajukan.

I " Subekti R, Pokok Hukum Perdata., Imermasa, Jakanta. 1996, hlm 25
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2. Pihak-pihak  yang dapat Mengajukan  Permohonan  Pembatalan
Perkawinan
a. Menurut UU No. 1 tahun 1974
Pada pasal 23 Undang-undang Perkawinan, disebutkan pihak-
pihak vang dapat mengajukan pembatlaan perkawinan, yaitu -
1) Para keluarga dalam garis keturunan lurus ke atas dart suami istri
2) Suami atau istri

Apabila ada seorang wanita melangsungkan perkawinan

sebelum masa iddah haka hal ini tidak dapat dijadikan
PN

alasan  untuk ;‘,. aian perkawinan,  karena
H'\.
perkawinan _g: i \

dig sementara.
i

s L
perdata, ks kepentingan

poEL
an dimestkainya unér jal agai salah satu

» 1
”’f”ﬁy q@r?!_-:‘r'.h‘ﬂ_u_q:ﬂﬂﬂqn dialan perkawinan,

- ll J
berarti para pembuat-undangindang-meneanesdp bahwa catatnya

suatu perkawinan sudah bukan lagi hanya menvangkut kepentingan
umum apabila dibiarkan saja perkawinan itu berlangsung, maka akan
menimbulkan diharmoni dalam masyarakat.

Tetapi kemungkinan seorang jaksa mengajukan pembatalan
perkawinan ini sangat kecil bila diingat bahwa tidaklah mungkin
pihak kejaksaan memonitor terus menerus setiap  peristiwa
pencatatan perkawinan. Kemungkinan ini diperkecil lagi dengan
adanya hak jaksa mengajukan pembatalan terhadap suatu perkawinan
yang cacat, yaitu hanya apabila perkawinan itu dilangsungkan di
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muka pegawal pencatat perkawinan vang tidak berwenang, wali
nikah vang tidak sah atau tanpa dihadiri dua orang saksi.
- Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Orang tua dapat mencegah perkwinan, Jika anaknva belum
mendapat ijin dari mereka, kepada jaksa diberikan hak untuk
mencegah  dilangsungkannva perkawinan vang sekiranva akan

melanggar larangan-larangan vang  bersifat menjaga ketertiban

umuim.

g™
\ UNISSULA /N

- ; ® I L 1]
2) \ MM |&9‘?{JLFJ-WI,@- | ER—

204§ W T

3) Perkawinan yang dilakukan oleh seorang vang masih terikat tali
perkawinan lama. Tetapi hal ini dalam pasal 3 ayat 2 Undang-
undang perkawinan ini disebutkan caluse pelepasannva, jika
peraturan agama masing-masing menentukan lain,

4) Suami istri yang telah kawin cerai dua kali. mereka tidak dapat
melangsungkan perkawinan lagi

5) Bagi seorang wanita yang putus perkawinannya berlaku jangka

waklu tunggu
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6) Perkawinan yang dilangsungkan tidak di depan pegawai yang
berwenang,
b. Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata
Kitab Undang-undang Hukum Perdata menyebutkan alasan-
alasan mengajukan pembatalan perkawinan, jika -
1) Perkawinan yang dilangsungkan tanpa kebebasan kata sepakat
2) Seorang yang di bawah pengampuan melangsungkan perkawinan
3) Belum mencapai usia yang ditentukan
Tetapt di dalam hal iniKitab Undang-undang Hukum Perdata

menvebutkan bahwa tepl,
o

.
-"j'/
Tk 31 ot

ghigahan mengenai umur tidak lagi

-*ﬁwﬂa

ak “Ei! M :mqﬁ e o dak pernah terjadi
b "*ﬂ‘l'l""'j}} Ié"?’ﬂ’&ﬂﬂgﬂlﬁ* igan dan berbagai

TS G LT e

Dan itu, dalam hal suatu perkawinan vang dibatalkan
Undang-undang menetapkan pada pasal 28 avat 2 bahwa keputusan
pembatalan ini tidak berlaku surut terhadap :

I} Anak-anak vang dilahirkan dan perkawinan tersebut.
Meskipun suatu perkawinan telah dibatalkan, tetapi
keduanva telah mempunyar anak., maka anak-anak ity tetapi

merupakan anak dan hasil perkawinan vang sah.




2) Suami atau istri yang bertindak dengan itikad baik kecuali
terhadap harta bersama, bila pembatalan perkawinan didasarkan
perkawinan vang lebih dahulu

3) Orang-orang ketiga lainnya tidak termasuk dalam a dan b
scpanjang mercka memperoleh hak-hak dengan itikad baik
scbelum keputusan tentang pembatalan mempunvai kekuatan
hukum tetap,

Sehingga apabila suami atau istri tersebut mengadakan perjanjian
dengan pihak ke tiga (jual beli dan sebagainva), maka pihak ke

tiga tersebut tetap berh
b. Menurut Kitab U ,,,

UHISSULA

‘.ﬂL%J EF““ ~bunuk™ maka  pembatalan

21 . 1 PERE UK T ur.l['uk mtmba\"ﬂr

segala h:aya rugi dan bunga bagi pihak lainnya (pasal 96 KUH
Perdata)

Dalam soal perkawinan, maka seseorang dianggap beritikad
baik jika mengetahui larangan-larangan vang ditentukan menurut
hukum untuk suatu perkawinan, Biasanya setiap orang dianggap
mengenal undang-undang, tetapi di dalam soal perkawinan maka ini

adalah pengecualian, "'

"' Ali Afandi, #. Waris Hukum Keluarga Hukum Pembuktian. Bina Aksara Jakarta , 1984
him. 121
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Tentang akibat perdata Yang menguntungkan bagi pihak vang
beritikad baik dan memberi hukuman bagi pihak vang beritikad
buruk, umpamanya tenadi di dalam harga kekavaan di dalam
perkawinan.  Pihak vang beritikad baik hanva  menerima
keuntungannya saja dar1 harta kekavaan itu. dan Jika ada ruginva ia
tidak dapat dipertanggungjawabkan. dan bagi vang buruk ity akibat
sebaliknya,

avah dan ibu,
Sl 1"\» san dengan suami

, tiga beritikad

ad buruk ﬁrembﬂ}-ar biava
rugi besoa bt datva S Aokt i ,{ahun 1974 tidak
jelas  disely ‘;"'ML{IILM:’HFM%L?' "

i
h ukuman hf v T At tral ’

buruk  terhadap




BAB IlI
DASAR-DASAR HUKUM ISLAM TENTANG
PENCEGAHAN DAN PEMBATAILAN PERKAWINAN

A TINJAUAN  HUKUM  ISLAM TENTANG PENCEGAHAN DAN

PEMBATALAN PERKAWINAN
Pencegahan  perkawinan terjadi apabila ada pihak vang tidak

memenuhi syarat—s:,r&mt untuk mﬂiangsungkan pcri:awinan. Pencegahan ini

dh satu atau

kedua bela i [BKa perka ndn : f . Selain itu,

UHISSULﬁ

Pembatalaw

tidak memenuhi

/.  perkawinan vang
/-' ah ditentukan oleh

2 un-:iang -undang perlcawman disebutkan

x Rk AR

undang-undang. Dalam pasa

bahwa perkawinan dapat dibatalkan apabila para pihak tidak memenuhi
syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan.

Pengertian “dapat™ pasal ini diartikan bisa batal atau tidak batal.
bilamana menurut  ketentuan  hukum agamanya masing-masing tidak
menentukan lain. Berdasarkan ketentuan pasal 2 ayat 1 Undang-undang
perkawinan maka perkawinan diangap sah apabila dilaksanakannya

perkawinan menurut hukum agamanva dan kepercayaanva masing-masing.

" Ensiklopedia Nasional Indonesia Jilid 12, 1990, him_ 357
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Ini berarti sah tidaknya suaty perkawinan adalah semata-mata ditentukan
oleh ketentuan agama dan kepercayaan mereka vang hendak melaksanakan
perkawinan.

Jadi suatu perkawinan vang dilaksanakan bertentangan dengan
hukum agama. dengan sendirinya menurut undang-undang ini dianggap tidak
sah dan tidak mempunyai akibat hukum scbagai ikatan perkawinan
Sehubungan dengan adanya ketentuan dalam pasal 2 avat 1 tersebut di atas
maka bagi warga negara Indonesia vang beragama Islam apabila hendak

melaksanakan perkawinan Supaya :.u memenuhi ketentuan-ketentuan

ani-Hukum Perkawinan Islam.

Begitu juga dal

istri harus ‘. - baik  rukun wa ketika akan

melangsungkan a\ “ N i E& w Lﬂ
sesual dengan -\ ntuan (1 i :. - ,‘ ADg, atpun -

tersebut tidak

um agama, maka

1 .
>rkawinan terseby perkawit, ~Mu cat by ,j . Perkawinan vang
_ -

cacat hukum menurut ketentuan Undani,-undanf, harus dibatalkan, Dali
vang menjadi dasar suatu perkawinan vang dapat dibatalkan. adalah surat an-
Nisa avat 23 yang sudah dijelaskan pada halaman 24 bab II

Ayat tersebut memberi keterangan tentang pihak-pthak vang tidak
boleh dinikahi. apabila perkawinan itu sudah terjadi dan orang vang ada

dalam perkawinan itu tahu akan keharaman sebagaimana vang tersebut

* Soemiyati., Hukim Perkawinan Isiam deuy 1 ebang-undang Perkeoviman Indonesia, Bina
Cipta. Yogvakarta., 1997 _ him. 62
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dalam avat di atas maka perkawinan tersebut hukumnya batal atau tidak bisa
melangsungkan perkawinan.

Sebagaimana dijelaskan dalam pasal 8 Undang-undang Perkawinan,
Perkawinan dilarang antara dua orang vang |
1. Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke

datas

I

Berhubungan darah dalam garis keturunan menvamping vaitu antara
saudara antara scorang dengan saudara orang lua dan antara seorang

dengan saudara neneknya

laa

Berhubungan semenda. : apak tin, menantu dan ibu atau

bapak tir1,

5 shakan dari
istri, di
6. n lain yang
/
A e N k -
- :.:.JLL..A.:-H.}‘;
Artinva © “Dan (¢ a vang hersuami,

! 5. An-Nisa : 24)

Sesuat dengan avat ini maka kita akan memperoleh penjelasan bahwa
tidak boleh menikahi wanita vang masih menjadi istri pia lain, apabila
perkawinan itu terjadi karena ketidaktahuan maka perkawinan tersebut dapat
dibatalkan. Tapi apabifa perkawinan tersebut belum terlanjur dilakukan maka
dapat dicegah.

Hal ini dijelaskan pula dalam Undang-undang No. | tahun 1974 pasal
24 vang menyebutkan “Barang siapa karena perkawinan masih terikat
dirinya salah satu dari kedua belah pihak dan atas dasar masih adanva

perkawinan dapat mengajukan pembatalan perkawinan”.
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Lebih lanjut dijelaskan dalam pasal 71 butir (b) vaitu perempuan
yang dikawini ternyata diketahui masih menjadi istri pria lain vang mafqud.

Dalam sebuah hadits disebutkan pula dasar untuk membatalkan
perkawinan vaitu :

#'*"L" - & = P R I i A R
S A LI 2 6 ey o o At S ol stz Lz

4f
-5'-"”: = e R
*

;fﬁ:}’u J.hal.@:- L{..; L;:.i:g -.J.h[ )._:;_r

- -

Artinya : “Dari Aisvah ra 'n dullah SAW bersaba : “Mana Saja

o,
# ,F"

seijin W ; al ‘ 11 tanps alinya atau
dengan W g, | Ak i A finya). maka

dilaksanakan le '*
i *d;'k' UNISSULA |
158 Karena tr - ferpenub ' ¥ ...;U Syarat s, 'f'-ﬂ"j/

karena syarat-sva al rup svahnya perkawinan,

-macam alasan.

erkawinan, adalah

Mengenai alasan ];embatalan perlv;a-;inan karena tidak terpenuhinya salah
salu svarat sahnya perkawinan, adalah karena svarat-syarat perkawinan
merupakan dasar bagi sahnya perkawinan, Jika syarat-syaratnya terpenuhi
maka perkawinannya sah.’' Dan Jika salah satu syarat tidak terpenuhi maka
perkawinan itu tidak sah, misalnya :

—

Tidak terpenuhinya syarat bagi mempelai pria dan wanita

£ ]

Tidak terpenuhinya syarat bagi wali
Tidak terpenuhinya syarat bagi saksi

f..uj

" Sayyid Sabiq., Figh Swmah. Al-Ma’arif Bandung , 1980, him. 78



4. Tidak terpenuhinya svarat pada akad nikah,’

Keterangan :

I. Mempelai pria dan wanita apabila hendak melaksanakan perkawinan
harus  memenuhi  syarat-syarat tertentu supaya perkawinan vang
dilaksanakan menjadi sah hukumnya. Adapun svarat-svarat vang harus
dipenuhi itu adalah :

a. Telah baligh dan mempunyai kecakapan vang sempurna
b. Berakal sehat

Tidak karena paksaan, artinyaharus atas dasar sukarela

[

\ : Per:ianiian
pcrikatan, : Mrer - ng laki-laki.

ﬂhﬂ N 1 ﬁ t.’ 12 .;ﬂ edua belah pihak
u"!-ul ifr fige 3! I'I -r'ng-"lﬂu l‘h hawinan itu, maka
.__._..__...ll'ﬁ'h_ -“J

e

: suktrvanetapat menghilangkan
Keragu-raguan itu, dalam pasal 26 (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974
saksi merupakan keharusan karena, perkawinan yang tidak dihadiri oleh
dua orang saksi dapat dicegah ataupun diajukan pembatalan

4. Akad nikah merupakan persyaratan sepakat dari pihak calon suami dan
calon istri untuk mengikatkan dint mereka dalam tali perkawinan dengan

menggeunakan kata-kata ijab gabul. supava akad nikahnva ini sah, maka

* Soemivati, Hukum Perkawinen Islam don | nedemig-mindairg Perkonvivan (ndonesia, Bing
Cipta., Youyakaria. 1997, him. 30

* Ibid., him, 42
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para pihak harus memenuhi svarat-svaratnya, yaitu - baligh, tidak ada
paksaan, berakal schat, mengerti, mengetahui, mendengar arti ucapan
atau perkataan masing-masing."”

Jadi syarat-syarat perkawinan pada pokoknya adalah satu yaitu agar salah
scorang dari pasangan itu tidak punya hak untuk membatalkan
perkawinannya bila telah berlangsung ijab qabulnya dan berlaku akibat
hukumnya. Kalau pada salah satu pihak masih ada hak untuk
membatalkan berarti perkawinannva belum sempurna.

Alasan pembatalan karena adanva penipuan dari pihak laki-laki vang

il e |
hﬂ! mni dﬂ.pﬂt mengurane Kesempurn

aan-perganlan-suami istri, umpamanya
st menderita penvakit istihadhoh menahun. Penyakit ini termasuk cacat
vang dapat dijadikan alasan untuk membatalkan perkawinan. Sedangkan
cacat pada laki-laki vang dapat dijadikan alasan untuk membatalkan
perkawinan seperti penyakit yang menjijikkan, seperti burik, gila atau

menderita kusta,

® Ihid., him, 54
" Sayyid Sabiq., Figh Sunnah., Al-Ma’arif Bandung . 1980, him. 85
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Dari uraian-uraian di atas dapat diperoleh pengertian bahwa pada
pokoknya perkawinan itu sah sebelum adanva alasan-alasan vang dapat
mengharuskan batal.

C. ALASAN HUKUM YANG TIMBUL KARENA PEMBATALAN
PERKAWINAN

1. Akibat Terhadap Hubungan Suami Istri
Pisahnya suami istri akibat pembatalan atau fasid nikah berbeda

beriddah dan tetapnyva status anak vang dilahirkan, vang termasuk

dalam golongan in1 adalah jika fasid nikanya disebabkan karena

kurangnya salah satu svarat sahnva mkah.

Seperti permikahan vang dilangsungkan tanpa dibadin dua
orang saksi. Tentang mahar (mahar yang telah disebutkan) lebih kecil
dari mahar mistis, maka mahar musammalah yang dibayarkan dan
jika mahar musamma lebih besar dari mahar mitsil maka yang wajib
dibayarkan adalah mahar mitsil *

¥ Abdurrahman al-Jazain, Figh al-Madzahib al-Arba ah. Beirat, 1300 H, him. 18
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b. Menurut ulama Svafi'ivah, berpendapat tentang akibat fasid nikah,
Bahwa jika terjadi persetubuhan maka wajib atasnya beriddah,
tetapnva status anak yang dilahirkan dan wajibnva membavar mahar
mitsir. Apabial tidak terjadi persetubuhan maka tidak ada kewajiban
membavar mahar.

¢. Menurut ulama Malikiyah, akibat hukum vang ditimbulkan karena
persetubuhan karena fasid nikah adalah wajibnyva membayvar mahar

musamma. Jika mahar musamma itu sesuatu yang halal Apabila

vang haram seperti hamer atau babi. vang wajib dibayarkan adalah

AN

ngend: hoiereka berpendapat persetubuhan

iddah tida&.ll . 143 per

e
subhat maup EL! M ﬁ E ﬁ Egﬂ ﬁ,, ,ﬂt
pendapat ula ?'t'r'g-ufﬂfwyléﬂ?‘buﬁls{ﬂ?ﬂ.@.

— T U

iddah kﬁmda I ERTL LY llf“'".('l'!l!ljﬁ‘ -

Dari uraian di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
suatu pembatalan perkawinan dapat membawa akibat tetapnva kewajiban
membayar mahar dan tidak adanva hak bagi si wanita untuk mendapat
natkah iddah.

2. Akibat Terhadap Kedudukan Anak
Tentang status anak vang dilalirkan dari hasil perkawinan vang

dibatalkan adalah schagaimana status anak vang dilahirkan dari hasil

Y Ihid, hlm. 121
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perkawinan vang sah. Ditegaskan oleh ulama svafi'ivah bahwa setiap
persetubuhan yang tidak dijatuhi hukuman atau had terhadap pelakunya,
maka antara lain berakibat tetapnva status anak vang dilahirkan.

Artinya anak tersebut mempunyai hubungan keperdataan dengan
si laki-laki (sebagai ayah) dan si perempuan sebagai ibu,'" Dengan
demikian dalam hukum waris anak tersebtu berhak mewarisi harta
kekayaan dari orang tuanya,

Mengenai hal pemeliharaan anak (hadlanah) menurut svari’at

178 ab ayah untuk
= )
memberi atat aya hidup si /sampa: dewasa,

firman ATl UMEﬁﬁMLA ;

Attinya ;. “Kewajiban atas bapak memberi belanja ibu anaknva itu dan
pakatannya secara ma'ruf”. (QS. al-Bagarah : 233)

Jika ayah tidak mampu menafkahi anak-anaknyva karena kefakiran
yang menimpanyva, maka kewajiban memberi nafkah kepada anak-
anaknya menjadi gugur, lalu hak nafkah anak dibebankan kepada kerabat
terdekat, seperti kakeknya kemudian ibunya. "

" thid, him. 119
! Sayvid Sabiq. Figh Sumnah. Al-Ma’arif Bandung , 1980, him. 161
" Depag RI. Al-Quer ‘an dan Terjemahnva, 1980 hlm, 35
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3. Akibat Terhadap Harta Bersama

Hukum Islam menganggap kekayaan suami atau istri masing-
masing pada waktu pernikahan dimulai tetap menjadi milik masing-
masing suami atau istri. Harta kekavaan istri tetap menjadi milik istri dan
dikuasai sepenuhnya oleh istri, harta kekayaan suami tetap menjadi milik
suami dan dikuasai sepenuhnya oleh suami.

Akan tetapi menurut Islam dengan perkawinan menjadilah sang
istri syakaturrojuli filhayati, artinva kongsi sekutu seorang dalam

menjalan bahtera hidup.

o

UNISSULA
ellel/|gstlo byl

13 Zahri Hamid. Pokok-pokok Perkawinan Isiam dan  Undang-undang  Perkawinan
Indonesia., Bina Cipta. Yogyakarta , him: 9




BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Perkawinan merupakan peristiwa hukum yang paling penting dalam
kehidupan sescorang. sebagaimana peristiwa kelahiran. kematian dan lain-lain.
Oleh sebab itu, sebelum perkawinan dilangsungkan maka svarat untuk
melangsungkan perkawinan harus dipenuhi terlebih dahulu agar tidak terjadi
pencegahan dan pembatalan perkawinan. Adapun petugas atau pejabat vang

berwenang memeriksa syarat-syarat perkag

o

scsua:’ dengan ketentuan undang-

atau tidak, |
tersebut dapatl'
bahwa terhadap §

akibat hukum. makg\ Iaksanaan suatu

perkawinan. Adanyalllf ; E! “ F 55 !l !-_1 . /;
suatu perkawinan ol “‘4‘51"'-'!-!{' 'ﬁﬁt;@-‘ﬂm@

masvarakat. Ketiga aspe oo

i atau tidaknva
i harus melibatkan
O SasT AT Llpal-.an aspek-aspek
vang mendasari perkawinan. Ketiganva merupakan suatu kesatuan vang tidak
dapat dipisahkan kalau perkawinan hanva dilihat dari satu sisi saja, itu berarti
tidak sempurna (pincang).

Dalam menjamin kepastian hukum suatu perkawinan, undang-undang
telah menggariskan dengan adanva Kantor Urusan Agama dan Kantor Catatan

Sipil untuk memeriksa svarat-svarat sebelum melangsungkan perkawinan, yang

" Ahmad Rofig, Hukum fsiam ai fnconesic, PT Raja Grafindo Persada Jakana 1998, him.
143

35
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menyebabkan perkawinan itu memenuhi prosedur, Sehingga pada akhirmya
perkawinan itu tidak dapat dicegah atau dibatalkan oleh Pengadilan Agama.
Dalam perkawinan antara KUH Perdata dan UU No. 1 tahun 1974,
prosedur pelaksanaannya sama-sama dilakukan oleh pejabat vang berwenang
vaitu Kantor Urusan Agama dan Kantor Catatan Sipi). Pemberitahuan perkawinan
dilakukan sepuluh hari sebelum dilangsungkan perkawinan. Pemberitahuan calon
mempelai dilakukan sendiri baik lesan maupun tulisan. memuat nama, umur,

agama, pekerjaan, tempat kediaman calon mempelai dan apabila salah satu atau

keduanya pernah kawin disebutkan jugaséma istri atau suami terdahulu, Pegawai
Kantor Urusan Agama dan K /

) s
Ao ap B, ivat (1) bahwa

“Dengan pw'mm.r.wll' \ “L! N ! ] 5 " ’nA ,; di Twar hukum
il
MASINE-Masing dgamaiyl Mléﬁk’l‘g‘lﬂ:ﬁ“l‘? u (I F9457,

e s Pl =11t e =1 -g agﬂm an .‘lla dan

kepercayaanya itu sepanjang tidak bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam
Undang-undang ini.

Dengan demikian jelaslah bahwa sahnya perkawinan ditentukan oleh
hukum masing-masing agamanva dan kepercayaanva itu, karena faktor agama
merupakan dasar pokok vang menentukan sah atau tidaknva perkawinan. Hal ini
Juga menentukan bahwa negara juga menghormati dan menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur yang terkandung dalam agama vang dianut oleh Bangsa Indonesia.

Hal tersebut sesuai dengan maksud pasal 29 avat (2) UUD 1945 vang

menvatakan bahwa © “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk itk
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memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat memurui agama dan
kepercavaannva itu”,

Pasal 26 KUH Perdata yang hanya memandang perkawinan dari hubungan
keperdataan saja, menentukan perkawinan itu sah apabila dilangsungkan menurut
ketentuan-ketentuan hukum perdata. Sedangkan upacara perkawinan yang diatur
berdasarkan adat atau agama, tidak menentukan sah atau tidaknva suatu
perkawinan.

Jadi bila suatu perkawinan telah dilakukan menurut ketentuan-ketentuan
hukum perdata, maka perkawinan itu_adala

suatu

perkawinan vang ds an il peritndang-undangan.

melangsungkan pe

dangan.” \
undangan. \

e e
KUH Perdata mengatur ketentuan-ketentuan tentang pencegahan

perkawinan yang erat Kaitannya dengan svarat-syarat formil perkawinan,
meliputi :

I, Pihak-pihak yang berhak untuk melakukan pencegahan

2. Hal-hal tertentu vang membolehkan bapak atau ibu melakukan

pencegahan
3. Kedudukan kakek atau nenek dalam melakukan pencegahan perkawinan

2 Ibid., hlm. 139
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4. Keluarga atau famili yang lain dan atau pihak lain vang berhak
melakukan pencegahan perkawinan,

3. Peranan kejaksaan di dalam melakukan pencegahan perkawinan.’
Pencegahan perkawinan dalam KUH Perdata diatur dalam pasal 60 :

“Stapa yang masih terikat oleh tali perkawmnan dengan salah saru vang

hendak kawin, dan anak-anak dari perkawinan itu dapat mencegah

perkawinan yang direncanakan, berdasarkan ielah adanya perkawinan .
Bapak atau Ibu dari urang yang akan kawin dapat mencegah

perkawinan jika :

I. Orang di dalam . lewasa tidak mendapat ijin yang
diperlukan '

I~
=
=

=
T
g
=%
B

=

Tidak ﬂdﬂ li ] /
6. Salah satu pi : " F s l u " “’ an "fpcrkawinan yang
acilrm::anadmrlt : bagi mereka vang

akan kawin.’
Undang-undang mengatur tentang pencegahan perkawinan vang lebih
lengkap, dalam hal ini apabila kakek nenek tidak ada, maka famili atau
keluarga bahkan pihak lain dapat melakukan pencegahan perkawinan
tersebut, dan ini sesuai dengan ketentuan pasal 63 KUH Perdata vaitu dalam
hal tidak adanya kakek nenek, maka saudara-saudara laki, saudara-saudara
perempuan, paman-paman, bibi-bibi sepertipun wali, wali pengawas,

11

* Sudarsono. H. Perkawinan Nasional. Rineka Cipta Jakarta 1991 him 104
* Ali Afandi H Waris H. Keluarga Hukum Pembuktian. Bina Aksara Jakaria 1984 . him.
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pengampu dan pengampu pengawas, berhak mencegah perkawinan, jika

ketentuan pasal 38 dan 40 tentang memperoleh 1jin kawin tidak diindahkan

dan karena alasan-alasan yang tersebut pada nomor 3, 4, 5 dan 6 pasal 61

Pasal 816 Reglement Acara Perdata menentukan sebagai berikut :

1. Pencegahan harus dilakukan dengan akta vang harus dialamatkan kepada
Pegawai Catatan Sipil dan kepada pihak-pihak vang dicegah
perkawinannya. Akta pencegahan harus memuat alasan-alasan
pencegahan (biasanya akta harus dibuat oleh juru sita).

2. Orang yang mencegah tida'rbuat apa-apa lagi, tapi pihak-pihak
vang dicegah ' *_;nengajukan tuntutan kepada

\ UNMISSULA
M\ Aetllel/l Zonlesloluosla

l' I
Belum mencapaiimur vane-dilentukan oleh undans

Pelanggaran terhadap larangan yang ditentukan oleh undang-undang
Karena tidak memenubhi perijinan yang ditentukan undang-undang
Perkawinan dilaksanakan tidak didepan pejabat vang berwenang menurut
undang-undang”

Jika hanya terjadi pelanggaran karena keadaan saksi-saksi tidak
memenuhi ketentuan maka perkawinan tidak secara mutlak harus batal tapi
ini terserah kebijaksanaan hakim. Lain kalau dalam hukum Islam saksi

* Ibid., hlm, 112-113
" Sudarsono, Op.Cir, him. 109
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merupakan syarat sahnya perkawinan (menurut  kesepakatan empat
madzhab). jika tidak ada dua orang saksi maka perkawinan itu batal atau
tidak sah, maka dapat diajukan tuntutan pembatalannya oleh -

1. Suami istri itu sendiri

2. Keluarga sedarah dalam garis ke atas

3. Wali (wali pengawas)

4. Mereka yang berkepentingan

5. Kejaksaan.’

Jika suam'i ami istri dalam hidup
sehari-hari maka jika tefah ada akta perkawma ka Pegawai Catatan
Sipil yang telah berwenang maka suami dan atau istri tidak dapat
mengadakan pembatalan perkawinan.

Jadi tinjauan hukum Islam tentang pencegahan dan pembatalan
perkawinan menurut KUH Perdata adalah dalam hukum Islam maupun KUH
Perdata jika akan melangsungkan perkawinan apabila ada pihak yang tidak
memenuhi syarat-syarat melangsungkan perkawinan maka perkawinan

7 Ibid., Ali Afandi, hlm. 120
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tersebut dapat dicegah atau dibatalkan oleh pihak-pihak vang telah
ditentukan.

Dalam hukum Islam saksi merupakan svarat sahnya pernikahan
karena hal in1 untuk membedakan antara perkawinan dan perzinaan seria
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, sedangkan dalam KUH
Perdata jika terjadi pelanggaran karena keadaan saksi tidak memenuhi
ketentuan maka perkawinan tidak secara mutlak harus dicegah atau
dibatalkan,

svarat-svarat

N

ataupun dala

Nikah Fasid adalah mikah vang tidak memenvhi salah satu dari
svarat-svaratnva, sedangkan nikah batil adalah apabila tidak memenuhi

rukunnya. Hukum nikah fasid dan batil adalah sama vaitu tidak sah”

* Rahmad Hakim, Hukum Perkewinan Islam. Pustaka Setia Bandung 2000., him. 89

" Ahmad Rofiq Hukim Waris, Huknm Kefwarea, Hukum Pombubsan. Bina Aksara
Jakarta. 1984, him 146
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Adapun alasan-alasan yang diajukan dalam perkara pembatalan
perkawinan adalah :
1. Cacat atau Penyakit
Yang dimaksud dengan cacat adalah cacat jasmami dan cacat
rohani yang tidak dapat dihilangkan atau dapat dihilangkan tetapi dalam
Jangka waktu vang lama, schingga menganggu kelestarian suami istri.
Penyakit vang dapat dijadikan alasan untuk membatalkan perkawinan,
vaitu lemah sahwat, gila, penyakit menular dan penyakit sopak.
Dasar hukumnya adalah hadits -

, @ ; IS wenrita
Mikea Rasululiah £ Ted badanya dan

U?Mﬂﬂﬂﬁ.m
el ol 2a0ly oL vinala

.ff ‘-s“ "’:“Jugl.-.m r;ﬁ“-;;;

q}; - pwmu,&.,.iui.ﬁut“&;u o L

Artinya : "M’anakafu SEXCOrang percmpuan kawm dan 1a herpenyaﬁ:ﬂ
supeak atau gila atau sakit kusta kemaluannya bertuang, maka
laki-lakinya dapat mengawininva dengan khiyar selama ia
belum menjamahnva. Kalaw mau ia boleh terus  atau
menceraikannya apabila perempuean itu sudah disentuh maka
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ia berhak menerima  maskawin  karena Sfarfinva  sudah
dihatalkan ™"

Suami Tidak Memberi Nafkah

Imam Malik Asy-Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa hakim
boleh menetapkan putusnya perkawinan karena suami tidak memberikan
nafkah kepada istri, baik karena memang tidak ada lagi nafkah itu atau
memang suami menolak memberi nafkah. "’

Tidak memberi nafkah kepada istri atau menelantarkan istri tanpa
memberinya nafkah maka istri boleh mengajukan gugatan pembatalan
perkawinan kepada suamir ’/A : g.adl lan, tapi kalau istrinya
masih menyimpan __!,,;“#

st tidak berhak mengajukan

. H.wk'l
_L

Dalam hal ini maksudnya meninggalkan rumah tanpa alasan. Jika
meninggalkan rumah dengan alasan maka tidak bisa diajukan pembatalan
perkawinan.

Salah Satu Pihak Melakukan Zina

Surat an-Nuur ayat 3 menyatakan bahwa orang-orang pezina baik

laki-laki atau perempuan biasanya kawin dengan orang-orang pezina pula

him. 55

" Al-Hamdani., Risalah Nikah Hwkum Perkawinan Islam. Pustaka Amani Jakaria. 1989

"' Djamaan Nur , Figh Munakahat. Dina Utama. Semarang 1993, him_ 171
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atau dengan orang-orang musyrik Jika perkawinan itu sudah terjadi
maka harus dibatalkan karena hal ini dilarang dalam Islam.
3. Murtad atau Masuk Islam

Sebagaimana halnya dengan agama yang lain, maka agama Islam
menghadapi secara ekstrim orang-orang vang kefuar dari agama [slam.
Bahkan orang-orang vang keluar dari agama Islam maksimum dapat
diancam dengan pidana mati. seandainya setelah keluar dari agama Islam
mereka berada dipihak orang yang menentang agama Islam. Jika salah

seorang suami atau istri masukdslam atau keluar dari Islam, maka

d ebut di atas
kesemuanya | _flr'ludhara:an pada
salah satu pih ak yang mes wdhatat dapat mengambil

prakarsa untu atatkan” perkawmannya, — kemudian  hakim
membatalkan perkawinan atas dasar penagduan pihak yang menderita
tersebut. Dalam figh Islam disebutkan bahwa -

57

Artinya : “Kemudharatan itu wajib dihilangkan”,

" Savyid Sabiq., Fifsafar Hukum Isiam fentang Perkawinan. Bulan Bimang Jakarta
1978, him, 12
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Sabda Rasulullah SAW -

Y3 7Y

Arttinya : “fidak boleh ada kemucdharatan don tidak boleh saltng
menmbulkan kemudharatan ™"

Dalam hukum lIslam maupun dalam UU No. | tahun 1974

tinjauan mengenai pencegahan dan pembatalan perkawinan adalah

apabila para pihak vang akan melangsungkan perkawinan tidak

UNISSULA
el lgrilelyinale

'* Djamaan Nur. Figh Munahakar. Dina Utama. Semarang 1993, him. 170
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BAB Vv
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah mempelajari  uraian sebelumnva dan berdasarkan hasj
penelitian vang telah penulis lakukan dalam Proses penvusunan skripsi ini.
dapat diambi| kesimpulan sebagai berikut -

L. Pencegahan perkawinan dapat dilakukan bila calon suami atay IStrt vang

akan mclangsungkan perkawin_ tidak memenuhi Svarat-syarat untuk
melangung,kan perkawi ma A i hukum

Islam  dan peraturan

Hakukan oleh suami atay istri

—
. Akibat hukum karena dlhatail-.annva perkawinan adalah pisahnya suami

istri. dan status anak vang dilahirkan dari hasil perkawinan vang
dibatalkan adalah sebagaimana status anak vang dilahirkan  dari
perkawinan vang sah. Serta harta bersama menurut hukum Islam dianggap
kekayaan suami atay istri menjadi milik masing- masing suami atau istri,
bukan berarti suam; tidak dapat memiliki harta milik istri dan sehaliknya,

tetapi pemakaiannya atas dasar perjanjian pinjam meminjam antara suami
1stri,

46
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SARAN-SARAN
1. Di dalam undang-undang No. | tahun 1974 menganut prinsip untuk

memperketatl terjadinva suatu perceraian, maka bagi para pihak vang
melangsungkan perkawinan untuk bisa menjaga  keutuban suatu
perkawinan dan bisa berfikir lebih jauh apabila ada suatu permasalahan

dalam perkawinan vang menuju ke arah perceraian.

2. Bagi para pihak calon suami atau istri vang akan melangsungkan
perkawinan, itu haruslah mengetahui dasar-dasarnya vang telah ditentukan
oleh hukum. Supava perkawu: tidak dianggap cacat hukum atau
batal demi hukum -A hak calon suami atau istri

3

PENUTUP) /

Alhamdulilia ‘berhasil penulis
selesaikan. Pet ni masih banvak
kekurangan ini dikarenakan

a " & # .
keterbatasan 1l ?‘;:Eﬂ:iqgjfl Ve "“Lig,‘ aos. penolis) Namun kekurangan
tersebut bukan berarti penulic 1o -"ﬁ"- SL we-sgcara ilmiah. Semuga

tulisan ini memberikan manfaat bagi kita semua. Akhirmyva semoga Allah
senantiasa memberikan hidayah dan pertolongan pada hamba-Nya amin,
Sekian dan terima kasih.
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